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Abstract 
Background: One of the indirect causes of maternal mortality is anemia in pregnancy. 
Anemia is a condition where hemoglobin levels are less than they should be. Iron is an 
important element in the formation of hemoglobin. Fe tablets are very influential to 
increase hemoglobin. 
Objective: To know the picture of increasing hemoglobin levels in pregnant women with 
anemia at PKU Muhammadiyah Gombong Hospital. 
Methods: This study is a quantitative study with a cross sectional approach. The collection 
technique used sampling. Samples taken were 80 respondents, with purposive sampling 
technique. Data analysis using excel. 
Results: Hemoglobin levels of pregnant women with anemia at PKU Muhammadiyah 
Gombong Hospital increased after taking Fe tablets with an average increase of 0.96. A 
total of 66 respondents experienced an increase with a percentage of 82.5% and a total of 
14 respondents experienced a decrease with a percentage of 17.5% due to the side effects 
of nausea and vomiting. 
Conclusion: Pregnant women with anemia at PKU Muhammadiyah Gombong Hospital 
who regularly consume Fe tablets have increased hemoglobin levels. 
Recommendations: future researchers are expected to examine other foods/drinks that can 
increase hemoglobin levels. 
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Gambaran Peningkatan Kadar Hemoglobin pada Ibu 

Hamil dengan Anemia di RS PKU Muhammadiyah 

Gombong 

 
Abstrak 
Latar belakang: Salah satu penyebab angka kematian ibu secara tidak langsung yaitu 

anemia pada kehamilan. Anemia yaitu keadaan dimana kadar hemoglobin kurang dari 

semestinya. Zat besi merupakan elemen penting dalam pembentukan hemoglobin. 

Tablet Fe sangat berpengaruh untuk meningkatkan hemoglobin. 

Tujuan: Mengetahui gambaran peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil dengan 

anemia di RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

Metode: Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. 
Teknik pengumpulan menggunakan sampling. Sampel yang diambil sebanyak 80 

responden, dengan teknik purposive sampling. Analisa data menggunakan excel. 

Hasil penelitian: Kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia di RS PKU 

Muhammadiyah Gombong meningkat setelah mengonsumsi tablet Fe dengan 

peningkatan rata-rata 0,96. Sebanyak 66 responden mengalami kenikan dengan jumlah 

persentase 82,5% dan sejumlah 14 responden mengalami penurunan dengan jumlah 

persentase 17,5% karena adanya efek samping rasa mual dan muntah. 

Kesimpulan: Ibu hamil dengan anemia di RS PKU Muhammadiyah Gombong yang rutin 

mengonsumsi tablet Fe kadar hemoglobinnya meningkat. 

Rekomendasi: untuk peneliti selanjutnya diharapkan meneliti makanan/minuman yang 

lain yang dapat meningkatkan kadar hemoglobin. 
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PENDAHULUAN 

Angka kematian ibu merupakan parameter kematian ibu semasa kehamilan, 

persalinan dan nifas yang terjadi karena kehamilan, persalinan dan nifas atau 

pengelolaannya akan tetapi bukan karena sebab lain seperti kecelakaan, atau kejadian 

di setiap 100.000 kelahiran hidup (Kemenkes RI, 2020). 

Angka kematian ibu merupakan penanda kesejahteraan wanita dan penanda 

kesejahteraan suatu bangsa juga mencerminkan hasil capaian pembangunan negara. 

Informasi tentang angka kematian ibu sangat diperlukan guna mengembangkan 

program-program peningkatan kesehatan ibu, utamanya adalah pelayanan kehamilan 

dan persalinan yang aman, program peningkatan jumlah persalinan yang ditolong oleh 

tenaga kesehatan, manajemen sistem rujukan dalam penanganan komplikasi kehamilan, 

persiapan keluarga hingga suami dalam menyambut kelahiran, yang pada nantinya 

merupakan upaya penurunan angka kematian ibu dan peningkatan derajat kesehatan 

reproduksi (Chalid, 2017). 

Salah satu penyebab agka kematian ibu secara tidak langsung yaitu anemia pada 

kehamilan. (Kemenkes RI, 2020). Anemia merupakan keadaan ketika jumlah sel darah 

merah (yang berguna mengangkut oksigen) mengalami penurunan untuk mencukupi 

kebutuhan fisiologis tubuh. Kebutuhan fisiologis spesifik beragam pada seseorang dan 

bergantung pada umur, jenis kelamin, kebiasaan merokok, dan juga proses kehamilan 

menurut WHO, 2008 yang dikutip dalam (Fitriany & Saputri, 2018). 

Berdasarkan (amanupunnyo et al., 2018) ada beberapa hal yang dapat menyebabkan 

anemia dalam kehamilan yaitu: Usia , ketidakpatuhan ibu hamil mengonsumsi tablet Fe, 

sering mengonsumsi teh/kopi, paritas, tidak melakukan pemeriksaan selama kehamilan, 

pola konsumsi protein, kondisi sosial ekonomi keluarga, kehamilan dalam jarak dekat. 

Menurut (Anfiksyar et al., 2019) ada beberapa tanda dan gejala anemia diantaranya 

yaitu: Sesak napas, nyeri dada, kelelahan, sakit kepala, kulit terlihat pucat, pada 

pemeriksaan fisik lidah tampak pucat, pergerakan terasa dingin. 

Ada beberapa upaya yang bisa dilakukan ibu hamil untuk mengantisipasi terjadinya 

anemia pada ibu hamil yaitu program pemberian tablet Fe dan asam folat, pemberian 

makanan tambahan, pemberian zink dan kalsium, dan juga pemberian makanan sumber 

iodium. Sumber protein hewani seperti tempe, ikan, hati, daging mempunyai kadar zat 

besi yang tingggi sehingga bagus untuk diberikan kepada ibu hamil. Ibu hamil juga 

dianjurkan untuk mengonsumsi tablet zat besi atau tablet tambah darah setiap hari 

selama kehamilan hingga nifas. Semasa hamil, keperluan asam folat yang dipakai 

sebagai pembetukan sel serta sistem saraf yang termasuk sel darah merah naik. Sumber 

makanan yang berisi asam folat yang tinggi bisa didapat pada kacang- kacangan serta 

sayuran hijau seperti bayam. Buah-buahan seperti melon, papaya pisang adala sumber 

vitamin yang bagus dan bisa melancarkan buang air besar sehingga mengurangi 

penyebab sembelit karena dalam buah-buahan tersebut berisikan serat (Fitriah et al., 

2018). 
Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada 5 pasien ibu hamil di RS PKU 

Muhammadiyah Gombong, diantaranya ada 4 ibu hamil yang menderita anemia namun 

anemia tersebut dapat diatasi dengan rutin mengonsumsi tablet Fe. oleh karena itu 

berdasarkan latar belakang tersebut, penulis perlu melakukan penelitian dengan judul 

gambaran pemberian tablet zat besi (Fe) terhadap peningkatan hemoglobin pada ibu 

hamil dengan anemia Di RS PKU Muhammadiyah Gombong. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan cross- 
sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu hamil trimester 1,2, dan 3 anemia 

yang rutin mengonsumsi zat besi (Fe) yang ada di RS PKU Muhammadiyah Gombong 

sejumlah 80 responden dengan kriteria inklusi: pasien ibu hamil dengan anemia di RS 
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PKU Muhammadiyah Gombong, pasien ibu hamil anemia yang rutin mengonsumsi tablet 

zat besi (Fe) selama 2 minggu, dan pasien ibu hamil anemia dengan Hb <11,0 g/dL 

Hasil 

hasil penelitian tentang peningkatan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia di 

RS PKU Muhammadiyah Gombong. Dalam penelitian ini jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 80 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi: 

1. karakteristik responden 

Table 4.1 Distribusi Frimesterekuensi karakteristik responden menurut 

kategori umur, jumlah kehamilat (paritas) dan trimester 

No Karakteristik Frekuensi Persentase % 

1 Umur   

Usia (17-25) 31 38,75 

Usia (26-35) 34 42,50 

Usia (36-45) 15 18,75 

 Jumlah 80 100 

2 Paritas   

Primipara 31 38,75 

Multipara 49 61,25 

 Jumlah 80 100 

3 Trimester   

 Trimester 1 24 30 

Trimester 2 29 36,25 

Trimester 3 27 33,75 

Jumlah 80 100 

Sumber : data primer 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 karakteristik ibu hamil anemia di RS PKU Muhammadiyah 

Gombong berdasarkan usia atau umur didapatkan hasil responden paling banyak dalam 

usia antara 26-35 yaitu pada dewasa awal dengan jumlah persentase 42,50%. Untuk 

karakteristik paritas atau jumlah kehamilan paling banyak pada primipara dengan 

jumlah 35 orang dengan jumlah frekuensi 43,75%. Dan pada karakteristik multipara 

sebanyak 49 orang dengan persentase 61,25%. 

2. Perubahan kadar hemoglobin 

Table 4.2 Frekuensi Kadar Hemoglobin Ibu Hamil dengan Anemia di 

RS PKU Muhammadiyah Gombong setelah rutin 

mengonsumsi tablet zat besi 

Kategori Mean Median Modus 

Pre – Post 0,96 10,9 10,8 

 

Berdasarkan table 4.3 Frekuensi kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia 

didapatkan hasil perubahan kadar hemoglobin dari pre test ke post test dengan 

nilai rata-rata 0,96, nilai tengah 10,99, dan nilai yang sering muncul adalah 10,8. 

 

Table 4.3 Frekuensi perubahan kadar hemoglobin Ibu Hamil dengan Anemia 

di RS PKU Muhammadiyah Gombong setelah rutin mengonsumsi 

tablet zat besi 

 

Kategori Pengelompokan N Mean 

Rank 

Sum of 

Rank 

P 
Value 

Pre – 

Post 

Negative ranks 14a 25,39 355,50 0,000 

Positif ranks 66b 43,70 2884,50  

 Ties 
0

c    
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 Total 80    

Sumber : data primer 2023 

 
Berdasarkan table 4.3 Frekuensi perubahan kadar hemoglobin ibu hamil 

dengan anemia didapatkan hasil perubahan kadar hemoglobin dari pre test ke post test 

mengalami kenaikan positive rank sejumlah 43,70. Dan ada 14 ibu hamil yang mengeluh 

mual muntah juga nafsu makan turun pada awal trimester sehingga ada beberapa ibu 

hamil yang kadar hemoglobinnya mengalami penurunan. 

Pembahasan 
1. Karakteristik usia 

Usia 20-25 tahun dikatakan usia yang aman unan untuk kehamilan namun pada 

penelitian ini usia kehamilan 20-35 banyak mengalami anemia disebabkan karena dari 

beberapa responden banyak yang baru menalami gravida pertama. Sehingga kurangnya 

penetahuan karena baru mengalami kehamilan pertama menyebabkan banyak ibu hamil 

pada usia 20-35 mengalami anemia 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden yang 

paling banyak adalah ibu hamil anemia berusia 26-35 tahun atau pada dewasa awal 

dengan jumlah 42,50%, walaupun masih ditemukan ibu hamil yang berusia <20 tahun 

dan >35 tahun. 

2. Karakteristik paritas 

Berdasarkan (Amanupunnyo et al., 2018) ada beberapa hal yang dapat 

menyebabkan anemia dalam kehamilan yaitu salah satunya adalah paritas atau jumlah 

kehamilan. Pada penelitian (Valentina & Ludong, 2021) mengatakan bahwa ibu hamil 

yang berparitas tinggi tiga kali lebih beresiko menderita anemia dibandingkan dengan 

ibu hamil yang berparitas rendah. Berdasarkan tabel 4.1 jumlah terbanyak ibu hamil 

anemia dengan jumlah multipara 49 orang dengan jumlah persentase sebanyak 61,25%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari,2020 

bahwa seorang ibu yang sering melahirkan mempunyai resiko akan mengalami anemia 

pada kehamilan berikutnya apabila tidak memperhatikan kebutuhan nutrisi terutama 

nutrisi gizi besi. 

3. Karakteristik trimester 

Pada penelitian ini responden diambil dari seluruh ibu hamil dengan anemia 

pada trimester I, trimester II, dan trimester III. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

ibu hamil yang mengalami anemia paling banyak pada trimester II dengan jumlah 29 

orang dengan persentase 36,25%. Setelah   itu ibu hamil yang rentan terjadi anemia ada 

pada ibu hamil trimester III dengan jumlah 27 orang dengan persentase 33,75%. Dan 

jumlah paling sedikit ibu hamil yang mengalami anemia ada pada ibu hamil trimester I 

dengan jumlah 24 orang dengan persentase 20%. pada jurnal (Tampubolon et al., 2021) 

menjelaskan bahwa kebutuhan energi akan terus meningkat pada ibu hamil trimester II 

dan trimester III sampai akhir kehamilan karena pada trimester II untuk pemekaran 

jaringan ibu seperti penambahan volume darah dan penumpukan lemak pada payudara 

sehingga pada trimester tersebut ibu hamil rentan mengalami anemia. Pada 

ibu hamil trimester III sumber energi seperti protein, lemak, dan zat gizi mikro yang 

terdiri dari vitamin A, vitamin C, kalsium, Zinc, dan Fe sangat diperlukan untuk 

pertumbuhan janin, pembuluh darah, dan jaringan baru. 

4. Kadar hemoglobin 

Dalam penelitian ini melibatkan ibu hamil dari trimester 1 sampai dengan 

trimester 3 dengan berbagai macam angka kadar hemoglobin dari mulai pre test hingga 

post test. Pada hasil penelitian ini didapatkan data kadar hemoglobin ibu hamil anemia 

dari mulai pre test hingga post test dengan hasil rata-rata yaitu 0,96 dengan nilai 

tengah 10,9 dan nilai yang sering muncul adalah 10,8. 

Hal ini menunjukkan bahwa 80 ibu hamil yang mengalami anemia setelah 

meminum zat besi secara rutin selama 14 hari itu mayoritas mengalami kenaikan 

menjadi 10,8 gr/dL. 
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5. Perubahan kadar hemoglobin 

Berdasarkan tabel 4.2 frekuensi perubahan kadar hemoglobin ibu hamil dengan 

anemia setelah rutin mengonsumsi tablet zat besi selama 14 hari menyatakan bahwa 

terdapatjumlah positive rank sejumlah 66 reponden dan negative rank sejumlah 14 

responden dengan mean rank atau rata-rata peningkatan tersebut adalah 43,70. Dan 

pada hasil test statistic bernilai 0,000yang berarti bahwa ada perubahan kadar 

hemoglobin ibu hamil anemia sebelum dan sesudah mengonsumsi tablet zat besi selama 

14 hari, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan terhadap kadar 

hemoglobin ibu hamil anemia setelah rutin mengonsumsi tablet zat besi secara rutin 

selama 14 hari. 

Dari hasil negative rank sejumlah 14 responden yang mengalami penurunan 

kadar hemoglobin mereka menerangkan bahwa penurunan hemoglobin dikarenakan 

adanya rasa mual dan muntah sehingga responden tetap rutin mengonsumsi tablet zat 

besi namun mengurangi porsi makan untuk mencegah rasa mual dan muntah. 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 

 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kadar hemoglobin pada 

ibu hamil dengan anemia setelah menonsumsi tablet zat besi secara rutin. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik ibu hamil menggambarkan 

dengan adanya usia, paritas, dan trimester pada kehamilan dapat mempengaruhi 

anemia pada ibu 

hamil. Hal ini ditunjukkan dengan nilai usia paling banyak pada dewasa awal 

dengan jumlah 34 orang, paritas dengan jumlah terbanyak terdapat pada multipara 

dengan jumlah 49 orang, danm trimester terbanyak pada trimester ke 2 dengan 

jumlah 29 orang. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hemoglobin ibu hamil anemia di RS 

PKU Muhammadiyah Gombong sebelum mengonsumsi tablet Fe secara rutin selama 

14 hari atau 2 minggu yaitu dengan rata-rata 9,84%. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar hemoglobin ibu hamil anemia di RS 

PKU Muhammadiyah Gombong setelah mengonsumsi tablet Fe secara rutin selama 

14 hari atau 2 minggu mengalami kenaikan dengan menjadi nilai rata-rata pre test 

ke post test sebanyak 43.70. 

Saran 

 

1. Saran bagi praktisi 

a) Peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti dapat meningkatkan penelitian lebih dalam tentang 

upaya meningkatkan kadar hemoglobin ibu hamil dengan anemia. 

b) Tempat penelitian 

Diharapkan rumah sakit, puskesmas, ataupun klinik kesehatan dan para 

tenaga kesehatan untuk memantau rutin kadar hemoglobin ibu hamil untuk 

mencegah terjadinya anemia pada ibu hamil. 

c) Masyarakat 

Diharapkan masyarakat mampu menaati anjuran-anjuran yang sudah 

diberikan oleh tenaga kesehatan yang berwajib. 
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